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RINGKASAN

Intensitas Dan Laju Infeksi Penyakit Karat Daun' (Phakopsora pachyrhiz
Sydow) pada Dua Puluh Satu Genotipe Kedelai Agustina Issriyansyah,
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pamtilmiversitas Jember.

Di'kawasan benua Asia, Indonesia menempati selveggra dengan luas
areal pertanaman kedelai ketiga terbesar setelamaChndonesia juga dikenal
sebagai negara . penghasil kedelai ke enam terbesadudia, -namun
produktivitasnya masih rendah. Produktivitas keidgéang rendah di Indonesia
salah satunya disebabkan adanya serangan-penyefgkip diantaranya adalah
karat daun, yang disebabkan oRdtrakopsora pachyrhifydow. Salah satu usaha
pengendalian’penyakit karat daun ked@riPachyrhiziSyd.) ialah penggunaan
varietas tahan yang diharapkan dapat mengatasiagafaman-yang ditimbulkan
oleh penyakit tersebut.

Penelitian dilaksanakan 'di Lahan Percobaan Jurttsama dan Penyakit
Tumbuhan Fakultas Pertanian* UniversitasJember inhd&n Juni sampai
dengan Agustus 2007. Penelitian ini disusun denganggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas dua-puluh usgterlakuan genotipe
kedelaii(kaleksi Dr. Ir. M. Setyo.Poerwoko,MS.) anat lain: Unej-1; Unej-2;
Ryoko; Burangrang; Unej-1 X Unej-2; Unej-1 X Ryoldnej-1 X Burangrang;
Unej-1 X Panderman; Unej-2 X Unej-1; Unej=2 X Ryokinej-2 X Burangrang;
Unej-2 X Panderman; Ryoko X Unej-1; Ryoko X UnejBjrangrang X Unej-1;
Burangrang X Unej-2; Burangrang X Ryoko; ‘BurangrakXg Panderman;
Panderman X Unej-1; Panderman X Unej-2; PandermaBudangrang, setiap
perlakuan diulang tiga kali. Benih ditanam dalpotybag untuk setiagolybag
ditanam satu genotipe ~dengan 2 benih. Selama pe@anadilakukan
pemeliharaan tanaman seperti pemupukan dan peryichimtuk benih yang
tidak tumbuh dilakukan penyulaman. Tanaman yarainteerumur 32 hari setelah
tanam < (hst) diinokulasi dengan-menyemprotkan ssppatogen di bawah
permukaan daun kedelai dengan kerapatan spora 5@ spora/ml.. Inokulasi

dilakukan pada sore hari, setelah itu tanaman dlaymdengan plastiRarameter



pengamatan meliputi’ intensitas penyakit, laju isfeklan menentukan kriteria
ketahanan genotipe kedelai terhadap penyakit kkan. Pengamatan intensitas
penyakit karat daun dilakukan dengan mengamati aataun pada tiap tanaman.
Pengamatan dilakukan sejak tanaman berumur 39 sa®pgan 67 hari setelah
tanam (hst) dengan interval pengamatan tujuh le&els

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Intensitas pkihyarat daun kedelai
pada umur 67 hst tertinggi tampak pada genotipej-UnX Ryoko (52,640
persen) dan terendah pada genotipe Panderman *2Ui3&j,580 persen). Dari
kategori - ketahanan vyang  telah ditentukan, duapulgénotipe kedelai
menunjukkan kategori ketahanan yang-agak tahaadephpenyakit karat daun,
sedangkan pada genetipe Unej-1 X Ryoko memiliketgati ketahanan yang agak
rentan, Laju infeksi tertinggi terdapat pada ggtRyoke, X'Unej-1 (0,0793
unit/hari) dan genotipe Unej-1 X Ryoko 0,0758 ((hati). Laju infeksi terendah
pada genotipe Unej-2,X Burangrang (0,0141 unitftdirkuti Panderman X Unej-
2 (0,0147 unit/hari) dan Panderman X Unej-1 (0,019@/hari). "Laju infeksi
tersebut masih tergolong rendah dan belum berbatagma belum melebihi 0,5
unit/hari. Dari hasil uji duncan menunjukkan-bahvegu infeksi pada saat

tanaman berumur53 hst memiliki perbedaan yangesan@ta antar genotipe.
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SUMMARY

The intensity and rate of Leaf Rust Infection Diseae Phakopsora pachyrhiz
Sydow) in Twenty-One Genotype Soybeamgustina Issriyansyah, Department
of Plant Pests and Diseases Faculty of Agricultimeversity of Jember.

In the region of Asia, Indonesia occupies a totehaof the country with
the third-largest soybean crop after China. Ind@nesalso known as soybean-
producing countries to the world's sixth-largest jproductivity is still low. Low
productivity of soybean in Indonesia caused on¢hefcauses of diseases such
attacks are leaf rust, caused Bjakopsora '‘pachyrhizBydow. One  disease
contral «efforts soybean /leaf rusP.( pachyrhizi Syd.).is the'use of resistant
varieties are expected to overcome the problemsdog the disease.

Research conducted at the Department,of Land ExpetiPlant Pests and
Diseases Faculty of Agriculture University of Jembtarting June until August
200%. This research iscompiled by using the Randmsign Group (RAK),
which consists of twenty-one. treatment of soybeamotypes (collections Dr. Ir.
M. Setyo Poerwoko, MS.) among others: Unej-1; WlieRyoko; Burangrang;
Unej-1 X Unej-2; Unej-1 X Ryoko; Unej-1 X Burang@nJnej-1 X Panderman;
Unej-2 X Unej-1; Unej-2 X Ryoko; Unej-2 X Burangi@nnej-2 X Panderman;
Ryoko X Unej-1; Ryoko X Unej-2; Burangrang X UnejBurangrang X -Unej-2;
Burangrang ‘X Ryoko; Burangfang- X Panderman; PanaernX Unej-1,;
Panderman X Unej-2; Panderman X Burangrang, eaclntent is repeated three
times.The seed planted in polybags, polybags amtqd for each genotype with a
2 seed. During the maintenance planting crops asgHertilizing and seed
watering. For the seeds that do not grow do embrgidPlants that have been
aged 32 days after planting (hst) inoculated bgypg a suspension of pathogens
beneath the surface of soybean leaveswith a slemrsty of 5,6 x 10spores / ml.
Inoculation in the afternoon; after which the p&aint a plastic shield. Parameters
include the intensity of disease surveillance, ahfe rate, and determine the

criteria for genotyping of soybean resistance taf leist disease.-Observation
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intensity leaf rust disease carried out by obsenati leaves on each' plant.
Observations were made from plants aged 39 to §8& d#fter planting (hst)
observations with an interval of seven days.

The results showed that the intensity of soybeahrlest disease at the age
of 67 hst was highest the genotype Unej-1 X Rydkt40 percent) and lowest
in-.genotype Panderman X'Unej-2 (37,580 percentpmFthe category of
resilience that has been determined, twenty soygeantypes showed resilience
category somewhat resistant to leaf rust,diseaberems in genotype Unej-1 X
Ryoko ‘has the resilience category rather vulnerablee highest infection rate
found in the genotype Ryoko X Unej-1(0,0793 udisg)) and genotype Unej-1 X
Ryoko (0.0758 units/day). The lowest \infection rate genotypes Unej-2 X
Burangrang® (0,0141 units/days) followed Panderman UXej-2 (0,0147
units/days) and Panderman X Unej-1 (0,0199 unis)danfection rate is still
low and not dangerous because it has not exceeflathlis/day. From the results
of Duncan test showed that the rate of infectiod&thst plant has a very real

differences between the genotypes.
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